BAB IlI
METODE PENELITIAN

Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian
Lokasi penelitian tindakan kelas adalah SDN gadingan I, desa gadingan

kecamatan sliyeg, kabupaten indramayu provinsi jawa barat. Pertimbangan peneliti

menjadikan SDN gadingan Il sebagai subjek penelitian yaitu:

a.

Dikarenakan peneliti sebagai salah satu alumni SDN gadingan IlI, merasa
mempunyai kewajiban untuk membaktikan diri dan lokasi SDN Gadingan Il
yang berdekatan dengan tempat tinggal peneliti.

Peneliti merasa ada motivasi khusus untuk memperbaiki pola belajar yang
selama ini diterapkan oleh guru pendidikan jasmani, dikarenakan kurang
memaksimalkan potensi siswa.

Peneliti merasa apa yang diajarkan guru pendidikan jasmani kurang
memanfaatkan media yang ada sebagai alat pembelajaran. Khususnya tentang
pembelajaran sepak bola.

Peneliti melihat guru pendidikan jasmani tidak mengajarkan sepak bola

melainkan membiarkan siswa bermain bola tampa arahan dan bimbingan.

Kantin
Kelas Kelas Kelas Kelas Perput Musola | Ruang
AV 1l 1 | akaan guru
W | w Ruang
c|c kepsek
Kelas Lapangan v | w
Vv K C
Kelas ::> U Parkir
VI
Gambar 3.1

Denah SDN Gadingan Il
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2. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan Januari 2016 sampai bulan juni

2016. Berikut agenda yang peneliti buat:

. Januari Febuari Maret April Mei Juni

No | Penjelasan 11213 312

1 Pembuatan
Proposal

2 Seminar
Proposal

3 Revisi
Proposal

4 Persiapan
dan
Pembekalan

5 Bimbingan
Bab L1111l

6 Pelaksanaan
Siklus |

7 Pelaksanaan
Siklus Il

8 | Pelaksanaan
Siklus Il

9 | Pengolahan
Data

10 | Penyusun
Laporan

11 | Sidang
Skripsi

Gambar 3.2
Jadwal Penelitian

3. Subjek penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah kelas V SDN Gadingan 1l
kecamatan Sliyeg kabupaten Indramayu tahun ajaran 2015/2016, dengan jumlah
siswa 44 terdiri dari 22 siswa putra dan 22 siswa putri. Peneliti memilih kelas V
sebagai objek penelitian dikarenakan selain permasahan yang peneliti tuliskan diatas
juga melihat dari permasalahn yang akan dihadapi kedepanya, dimana siswa kurang
menguasai gerak dasar sepak bola dan jika dibiarkan akan menghambat kemampuan
berkembangnya. Maka dari itu peneliti menjadikan siswa kelas V sebagai subjek
penelitian. Sebagaimana menurut Arifin (2012, him. 94) “’salah satu peran penting

guru adalah sebagai agen pembaruan (agent of innovation), sebagai agen
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pembaruan, guru diharapkan selalu melakukan langkah-langkah inovatif
berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan”.

Metode dan Desain Penelitian
1.  Metode penelitian

Setiap peneliti harus bisa membuat sebuah rancangan metode penelitian yang
bisa membantu dalam melaksanakan penelitian yang akan dilakukan. Dengan
metode penelitian akan membantu untuk menemukan pemecahan masalah serta
menemukan suatu hal yang baru. Penelitian ini mengacu pada penelitian tindakan
kelas. Menurut Rapoport (dalam Arifin, 2012, him. 97) ”Menyatakan penelitian
tindakan kelas digunakan untuk membantu seseorang mengatasi masalah-masalah
praktis dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan social science secara
kolaboratif sesuai dengan norma atau aturan yang disepakati”. Sedangkan menurut
Suyadi (2012, him. 22) ”Tujuan PTK adalah untuk memperbaiki dasar pemikiran
dan kepantasan dari praktik-praktik belajar mengajar, memperbaiki pemahaman dari
praktik belajar mengajar, serta memperbaiki situasi atau lembaga tempat praktik
dilakukan”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa PTK memiliki
tujuan untuk mengatasi dan memperbaiki masalah-masalah yang muncul pada saat
proses belajar mengajar dengan mencari suatu pemecahanya secara kolaboratif
sesuai situasi dan aturan yang disepakati. Pada umumnya tujuan dari penelitian
tindakan kelas ini hampir sama, yaitu meningkatkan pembelajaran dengan
menganalisis penyebab yang dilanjutkan dengan mencari sebuah formula atau obat
yang kemudian pemberian formula tersebut untuk mendapatkan peningkatan dalam
pembelajaran. Sebagaimana menurut Arifin (2012, him. 101) ”Secara umum, fungsi
penelitian tindakan kelas adalah sebagai alat untuk memperbaiki mutu dan efisiensi

praktik pembelajaran di kelas”.
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2.  Desain penelitian

Desain penelitian merupakan gambaran bentuk penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti dan sesuai dengan keinginan peneliti. Setelah mengetahui
apa yang menjadi permasalahan serta awal dari permasalahan maka peneliti mencari
sebuah model dan desain untuk mengatasi permasalahan permasalahan yang terjadi.
Pada dasarnya desain penelitian terdiri dari empat komponen yaitu rencana,
pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Peneliti menggunakan
spiral Kemmis dan Taggart (dalam Sumadayo, 2013. him, 41) yaitu model siklus
yang dilakukan secara berulang, berkelanjutan yang artinya semakin lama
diharapkan semakin meningkat perubahan atau pencapaian hasilnya. Seperti

nampak pada bagan di bawah ini :
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Gambar 3.3
Model Spiral Kemmis dan Taggart
Wiriaatmadja, 2009, him. 66
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Desain yang digunakan berbentuk siklus yang dimulai dari suatu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi, kemudian mengadakan perencanaan kembali untuk
siklus selanjutnya. Pelaksanaan siklus dilakukan secara berulang-ulang sampai
peningkatan yang diharapkan dapat tercapai.

Berdasarkan gambar 3.3 model spiral Kemmis dan Taggart menurut
Sumadayo (2013, him. 40) dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Perencanaan tindakan (planing) vyaitu rencana tindakan yang akan
dilaksanakan untuk memperbaiki, rneningkatkan, atau perubahan perilaku
sebagai solusi.

b. Penerapan tindakan (action) yaitu sesuatu yang akan dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya perbaikan, perubahan, dan peningkatan yang akan dicapai.

c. Kegiatan observasi, yaitu aktivitas mengamati proses dan hasil dari suatu
tindakan yang akan dilakukan dan mencatat hal-hal yang terjadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung oleh observer dengan pelaksanaan
tindakan.

d. Tahapan akhir, yaitu refleksi (reflection) suatu kegiatan mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan hasil dari suatu tindakan, Jika hasil refleksi menunjukan
perlunya dilakukan perbaikan atas tindakan, maka rencana tindakan yang akan
dilaksanakan berikutnya mengulang suatu tindakan dengan cara memperbaiki
atau mengoptimalkan dari suatu tindakan sebelumnya. Demikian seterusnya
sampai masalah yang diteliti dapat dipecahkan secara optimal.

C. Instrumen Penelitian

Salah satu alat yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen penelitian.
Instrument penelitian sangatlah penting dalam mengumpulkan data untuk
memperoleh informasi yang tepat dari hasil penelitian sehingga dapat dirumuskan
pemecahan dengan tepat. Menurut Arifin (2012, hlm. 225) bahwa “instrumen
merupakan kunci dalam suatu penelitian”. Menurut Lincoln dan Guba dalam
Wiraatmadja (2014, him. 96) “merinci karakter yang harus dimiliki seorang peneliti
as the only human instrument (sebagai satu-satunya insstrumen manusia)”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa instrument
merupakan kunci dalam suatu penelitian. Penelitian dapat dilihat baik dan tidak
tergantung dari instrumen. Menurut Arifin (2012, hlm. 226) “Pada dasarnya, Jenis
instrumen penelitian hampir sama dengan jenis instrumen evaluasi”. Instrumen

penelitian dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu tes bersifat mengukur dan non
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yang bersifa menghimpun. Tes terdiri dari beberapa jenis, diantaranya tes tertulis, tes
lisan, dan tes tindakan. Sedangkan non tes terdiiri dari angket, observasi, wawancara,
skala sikap, daftar cek, skala penilaian, studi dokumentasi dan sebagainya. Instrumen
penelitian yang digunakan peneliti adalah:
1.  Observasi
Pedoman observasi adalah alat untuk mengetahui proses pembelajaran
pendidikan jasmani dalam permainan sepak bola kegiatan observasi diarahkan pada
kinerja guru pendidikan jasmani dan aktivitas siswa kelas V SDN Gadingan Il
dalam proses pembelajran gerak dasar passing kaki bagian dalam. Observasi pada
guru dilakukan dengan proses pelaksanaan pembelajaran mulai dari kegiatan awal,
inti, dan sampai akhir pembelajaran.
a. Format observasi kinerja guru (IPKG 1)

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran pendidikan jasmani untuk
meperoleh data tentang pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing
kaki bagian dalam. Peneliti mengukur sejauh mana kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki
bagian dalam. Apakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat guru
sesuai dengan tujuan pembelajaraan permainan sepak bola gerak dasar passing
kaki bagian dalam. Adapun format penilaiannya perencanaan tertera di Tabel 3.1.

dihalaman selanjutnya.
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Tabel. 3.1
Format Penilaian Perencanaan Pembelajaran (IPKG1)

No Komponen Rencana Pembelajaran

A PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN

1 Merumuskan tujuan pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam

2 Kejelasan rumusan pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam.

3 Kejelasan cakupan rumusan pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam

4 Kesesuaian dengan kompetensi dasar

MENGEMBANGKAN DAN MENGORGANISASIKAN MATERI MEDIA SUMBER BELAJAR DAN METODE
PEMBELAJARAN PERMAIANAN SEPAK BOLA GERAK DASAR PASSING KAKI BAGIAN DALAM

1 Mengembangkan dan mengorganisasikan materi permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam

2 Menentukan dan mengembangkan alat bantu atau media pembelajaran

3 Memilih Sumber belajar permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam

4 Memilih metode pembelajaran dengan menggunakan media modifikasi bola
c MERENCANAKAN SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

1 Menentukan kegiatan pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam

2 Menyusun langkah-langkah pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam.

3 Menentukan alokasi waktu pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam.

4 Kesesuaian metode, materi dan tujuan pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam

Kesesuain metode, materi dan peserta didik dalam pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian
dalam.

D MERENCANAKAN PROSEDUR, JENIS DAN MENYIAPKAN ALAT PENILAIAN
Menentukan proses dan jenis penilaian aspek kognitif, psikomotor, dan afektif dalam pembelajaran permaianan sepak

! bola gerak dasar passing kaki bagian dalam

2 Membuat alat penilaian aspek kognitif, psikomotor, dan afektif dalam pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar
passing kaki bagian dalam

3 Menentukan kriteria penilaian aspek kognitif, psikomotor, dan afektif dalam pembelajaran permaianan sepak bola gerak

dasar passing kaki bagian dalam

E TAMPILAN DOKUMEN RENCANA PEMBELAJARAN
Kebersihan dan kerapian
2 Penggunaan bahasa tulis

A+B+C+D+E

Persentase total = 5

b. Format observasi kinerja guru (IPKG 2)

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran pendidikan jasmani untuk
memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran permainan sepak bola gerak
dasar passing kaki bagian dalam. Peneliti melihat kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki
bagian dalam apakah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Adapun format pelaksanaan tertera di Tabel 3.2. di halaman selanjutnya
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Tabel 3.2
Format penilaian pelaksanaan pembelajaran (IPKG2)

P
o

Aspek yang diamati

PRA PEMBELAJARAN

Kesiapan kondisi lapangan pembelajaran
Memeriksa kesiapan siswa

MEMBUKA PEMBELAJARAN

Melakukan kegiatan apersepsi dan pemanasan.

Menyampaikan komponen tujuan pembelajaran permaianan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian
dalam dan rencana kegiatan.
MENGELOLA INTI PEMBELAJARAN

Memberikan petunjuk dan contoh gerak dasar passing kaki bagian dalam
Mengenal respon dan pertanyaan siswa

Melakukan komunikasi lisan, isyarat, dan gerakan badan.

Memicu dan memelihara ketertiban siswa
Memantapkan penguasaan gerak dasar passing kaki bagian dalam
MENDEMONSTRASIKAN KEMAMPUAN KHUSUS DALAM PEMBELAJARAN PENJAS

O|lols|lw| D[RO O [ R|loN R D>

Merangkai permainan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam

Memberikan kesempatan secara leluasa kepada siswa melakukan aktifitas gerak

Membimbing siswa melakukan gerakan dan melakukan aktifitas gerak

B wN e

Memberikan pertolongan kepada siswa yang mengalami kesulitan

(3]

Pengunaan media dalam pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam
E MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASILBELAJAR

Melaksanakan penilaian selama proses dan akhir pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing
kaki bagian dalam

Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian
dalam
KESAN UMUM KINERJA GURU / CALON GURU

Keefektifan proses pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam

Nl = [T

Penampilan guru dalam pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam
A+B+C+D+E+F
6

Persentase total =

c. Format observasi aktivitas siswa

Observasi siswa dilakukan pada saat proses pembelajaran permainan sepak
bola gerak dasar passing kaki bagian dalam. untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan pembelajaran sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam.
Peneliti melihat melalui aspek kerjasama, sportifitas, dan kedisiplinan serta

mengikuti pembelajaran dengan antusias dan semangat
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2. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar ini dilakukan untuk melihat keberhasilan belajar siswa
sebelum dan sesudah pemberian tindakan dengan membandingkan nilai awal dan
akhir melalui tes praktek. Tes yang digukanan adalah tes praktek gerak dasar
passing kaki bagian dalam dengan menekankan kepada ketepatan passing
berpasangan. Tes Hasil Belajar Dalam Gerak Dasar Passing Kaki Bagian Dalam

Meliputi Sikap Badan, Sikap Tangan, sikap kaki.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi untuk mendapatkan informasi
data awal untuk mencapai tujuan peneltian lalu di uraikan melalui beberapa tahap
untuk mempersiapkan peneltian dalam bentuk penelitian tindakan kelas.
1.  Teknik Observasi
Selama pelaksanaan observasi semua yang dilakukan peneliti sesuai dengan
rencana objek yang diamati adalah kinerja guru pendidikan jasmani dan seluruh
aktifitas siswa selama pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki
bagian dalam dilaksanakan baik berupa perubahan yang bersifat individu maupun
secara Kklasikal.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi yang akururat dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan langsung kepada sumbernya. Menurut Denzin
dan Goetz (dalam Wiraatmadja, 2014, hlm. 117) “wawancara merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang
dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang
perlu”. Sedangkan meurut Hopkins (dalam Wiraatmadja, 2014, him. 117)
“wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas
dilihat dari sudut padang orang lain”.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah

merupakam pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui informasi atau
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penjelasan secara verbal dari sudut pandang orang yang dianggap dapat
memberikan informasi. Dalam penelitian ini wawancara di tunjukan kepada:
a. Guru pendidikan jasmani
Tujuannya untuk mengetahui kesulitan tentang pembelajaran permainan sepak
bola gerak dasar passing kaki bagian dalam.
b. Siswa kelas V
Tujuanya untuk mengetahui kesulitan tentang pembelajaran permainan sepak
bola gerak dasar passing kaki bagian dalam dan memahami apa yang
diinginkan siswa pada saat pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar
passing kaki bagian dalam.
3. Dokumen sebagai sumber data
Untuk mendapatkan sumber data peneliti perlu dokumen mengenai hasil data
yang berbentuk catatan dari guru pendidikan jasamani atau pihak sekolah (rapot).
Dokumen dapat membantu untuk mengumpulkan data penelitian. Menurut
Wiraatmadja (2014, hlm. 121) “Ada macam-macam dokumen yang dapat
membantu dalam mengumpulkan data penelitian, yang ada kaitanya dengan
permasalahan dalam penelitian tindakan kelas.
4.  Kamera Foto
Kamera berfungsi sebagai perekam gambar suatu benda atau kejadian yang
dianggap penting untuk didokumentasikan dalam bentuk gambar atau
divisualisasikan. Dalam hal ini kamera gunakan untuk melihat kegiatan yang
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung agar dapat diketahui
bagaimana visualisasi secara otentik tentang pembelajaran permainan sepak bola
gerak dasar passing kaki bagian dalam.

E. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini mengguanakan prosedur penelitian tindakan kelas yang
berbentuk siklus dan setiap siklusnya dilakukan dalam satu pertemuan. Dimana
desain siklusnya menggunakan model desain Kemmis dan Taggart. Dimulai dari

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Menurut Kemmis dan Taggart (Dalam
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Arifin, 2012, him. 98) “penelitian tindakan dilaksanakan dalam bentuk spiral refleksi

diri, mulai dari tahap rencana, tndakan (pelaksanaan rencana), observasi, refleksi-diri

dan selanjutnya kembali ke rencana”. Menurut Suyadi (2012, hlm. 49) “secara umum,

terdapat empat langkah dalam melakukan PTK, yaitu perencannaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat

komponen penting dalam PTK vyaitu Perencanaan, Tindakan, Pengamatan atau

observasi dan Refleksi

1.

Pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilaksanakan berdasarkan perencanaan

tindakan yang telah ditetapkan, yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai rencana

pembelajaran yang telah dibuat. Menurut Kemmis dan Taggart (dalam Arifin, 2012,

hlm. 98) “Penelitian tindakan merupakan pendekatan untuk meningkatkan mutu

pendidikan melalui tindakan, dan mempelajari dampak dari tindakan tersebut”.

a.

Tahap perencanaan

Dari hasil observasi awal peneliti merencanakan meningkatkan gerak dasar
passing kaki bagian dalam melalui media modifikasi bola pada permainan
sepak bola untuk tahapan perbaikan terhadap kondisi awal yang dianggap
kurang baik dalam proses pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar
passing kaki bagian dalam dan hasil belajar siswa.

Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas V SDN Gadingan I, dilakasanakan
dalam bentuk siklus 1, siklus 1I, dan siklus Ill, Dalam hal ini peneliti
menerapkan memodifikasi bola untuk meningkatkan gerak dasar passing kaki
bagian dalam pada setiap siklusnya. Pada siklus | peneliti memakai bola
plastik tujuannya agar siswa melakukan gerak dasar passing kaki bagian
dalam dengan perlahan. Ini disebabkan bola yang ringan lebih bisa di arahkan
dengan gerakan menendang perlahan selain itu juga untuk memotivasi siswa
putri agar ikut melakukan gerak dasar passing kaki bagian dalam dengan baik

dan benar. Pada siklus Il peneliti memakai bola plastik yang dilapisi (kertas/
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plastik lalu dilakban) dan memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada
siklus I. Tujuannya secara bertahap menumbuhkan motivasi dan kepercayaan
kepada siswa putri agar muncul keyakinan untuk melakukan gerak dasar
passing kaki bagian dalam dengan baik dan benar berpasangan sesuai arahan
dari guru. Pada siklus Il peneliti memakai bola futsal dan memperbaiki
kekurangan pada siklus I, sehingga sesuai arahan dari guru siswa melakukan
gerak dasar passing kaki bagian dalam dengan baik dan benar berpasangan.
Tahap observasi

Tahap observasi dilakukan pada saat tindakan pembelajaran sepak bola gerak
dasar passing kaki bagian dalam berlangsung. Observasi dilakukan untuk
tujuan mengumpulkan dan memperoleh data untuk keperluan penelitian.
Tahap refleksi

Tahap refleksi adalah tahap perbaikan sesuai analisis, dilakukan untuk
menentukan tindakan perbaikan dan penyempurnaan dari tindakan selanjutnya
Langkah-Langkah Pelaksanaan Siklus

Siklus |

1) Perencanaan

Materi pembelajaran adalah pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar
passing kaki bagian dalam melalui media modifikasi bola (bola plastik) dan
disesuaikan dengan program pembelajaran penjas yang ditetapkan dalam

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2) Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan KBM sesuai dengan rencana pembelajaran permainan
sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam yang telah ditetapkan di

siklus 1 yaitu:

a) Kegiatan awal (10 Menit)

(1) Siswa dibariskan menjadi empat bersaf dengan disatukan laki-laki di barasan

kanan dan perempuan dibarisan kiri. Agar memudahkan siswa melihat dan

mendengarkan intruksi dari guru.
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(2) Mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen siswa dan mencatat siswa
yang tidak hadir.
(3) Berdo’a bersama-sama dipimpin oleh guru.
(4) Guru menjelaskan sub pokok bahasan sebagai sumber bahan yang akan di
ajarkan pada hari ini.
(5) Siswa melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti,
meliputi pemanasan statis dan dinamis.
b) Kegiatan inti (50 Menit)
(1)Melakukan pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki
bagian dalam melalui media modifikasi bola
(2)Seluruh siswa dibagi kedalam 6 kelompok
(3)Tiap kelompok berisikan anggota yang sama banyak anggotanya dengan
kelompok lain
(4)Tiap anggota berhadapan dengan teman kelompoknya dalam tempat atau
ruang yang beda
(5)Pasangan tersebut melakukan gerak dasar passing kaki bagian dalam dengan
aturan bola harus tepat sasaran pada teman dengan posisi berhadapan
(6)Jadi siswa harus bisa melakukan gerak dasar passing kaki bagian dalam
dengan tepat sasaran
(7)Tiap anggota kelompok diberi tugas untuk melakukan gerak dasar passing
kaki bagian dalam dengan ketentuan bola yang ditendang harus tepat pada
sasaran yang akan dituju kemudian ganti pasangan dari anggota kelompok
selanjunya, begitu seterusnya
(8)permainan terselesaikan apabila seluruh anggota kelompok telah melakukan
gerak dasar passing kaki bagian dalam yang disesuaikan dengan waktu

pembelajaran
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()

() () ()
Gambar 3.4
Gambaran Pembelajaran

c) Kegiatan Akhir (10 Menit)

(1)Siswa melakukan gerakan pelemasan secara berpasangan.

(2)Siswa duduk berlunjur dengan kaki di luruskan ke depan sebagai gerakan
pendinginan (Colling Down).

(3)Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah
dilakukan/ diajarkan

(4)Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan dan tekhnik dalam
permainan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam, guru bertanya
jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

(5)Guru bertanya jawab dengan siswa tentang kesulitan melakukan gerak dasar
passing kaki bagian dalam.

(6)Siswa dibariskan kembali dengan posisi 4 berbanjar, mengabsen siswa dan
mencatat siswa yang tidak hadir.

(7)Berdo’a bersama-sama dipimpin oleh guru.

3) Observasi
Mengamati proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi perilaku siswa sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan di siklus I.

4) Refleksi
Mengevaluasi hasil yang telah dicapai pada siklus | untuk menentukan
tindakan siklus Il. refleksi ini dijadikan sebagai sumber untuk melakukan



40

tindakan selanjutnya, yaitu perbaikan dan penyempurnaan dari tindakan
sebelumnya.

b. Siklus Il

1) Perencanaan
Materi pembelajaran adalah pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar
passing kaki bagian dalam melalui media modifikasi bola (bola plastik yang
dilapisi koran / kertas bekas). disesuaikan dengan program pembelajaran
penjas yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Dengan lebih menekankan kegiatan siswa dalam pembelajaran permaianan
sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam agar siswa terfokus pada
materi ajar, kegiaatan belajar dirancang dengan permainan agar siswa tidak
merasa bosan.

2) Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan KBM sesuai dengan rencana pembelajaran permainan
sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam yang telah ditetapkan di
siklus Il yaitu:

a) Kegiatan awal (10 Menit)

(1) Siswa dibariskan menjadi empat bersaf dengan disatukan laki-laki di barasan
kanan dan perempuan dibarisan Kiri. Agar memudahkan siswa melihat dan
mendengarkan intruksi dari guru.

(2) Mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen siswa dan mencatat siswa
yang tidak hadir.

(3) Berdo’a bersama-sama dipimpin oleh guru.

(4) Guru menjelaskan sub pokok bahasan sebagai sumber bahan yang akan di
ajarkan pada hari ini.

(5) Siswa melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti,

meliputi pemanasan statis dan dinamis.
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b) Kegiatan inti (50 Menit)

(1) Melakukan pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki
bagian dalam melalui media modifikasi bola

(2) Seluruh siswa dibagi kedalam 6 kelompok

(3) Tiap kelompok berisikan anggota yang sama banyak anggotanya dengan
kelompok lain

(4) Tiap anggota berhadapan dengan teman kelompoknya dalam tempat atau
ruang yang beda

(5) Pasangan tersebut melakukan gerak dasar passing kaki bagian dalam dengan
aturan bola harus tepat sasaran pada teman dengan posisi menyilang

(6) Jadi siswa harus bisa melakukan gerak dasar passing kaki bagian dalam
dengan tepat sasaran

(7) Tiap anggota kelompok diberi tugas untuk melakukan gerak dasar passing
kaki bagian dalam dengan ketentuan bola yang ditendang harus tepat pada
sasaran yang akan dituju kemudian ganti pasangan dari anggota kelompok
selanjunya, begitu seterusnya

(8) permainan terselesaikan apabila seluruh anggota kelompok telah melakukan

gerak dasar passing kaki bagian dalam yang disesuaikan dengan waktu

pembelajaran

Gambar 3.5
Gambaran pembelajaran
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c) Kegiatan Akhir (10 Menit)

C.

(1)Siswa melakukan gerakan pelemasan secara berpasangan.

(2)Siswa duduk berlunjur dengan kaki di luruskan ke depan sebagai gerakan
pendinginan (Colling Down).

(3)Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah
dilakukan/ diajarkan

(4)Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan dan tekhnik dalam
permainan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam, guru bertanya
jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

(5)Guru bertanya jawab dengan siswa tentang kesulitan melakukan gerak dasar
passing kaki bagian dalam.

(6)Siswa dibariskan kembali dengan posisi 4 berbanjar, mengabsen siswa dan
mencatat siswa yang tidak hadir.
Berdo’a bersama-sama dipimpin oleh guru.

3) Observasi
Mengamati proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi perilaku siswa sesuali
dengan tujuan yang telah ditetapkan disiklus I1.

4) Refleksi
Mengevaluasi hasil yang telah dicapai pada siklus Il untuk menentukan
tindakan siklus ke I11. refleksi ini dijadikan sebagai sumber untuk melakukan
tindakan selanjutnya, yaitu perbaikan dan penyempurnaan dari tindakan
sebelumnya.
Siklus I

1) Perencanaan
Materi pembelajaran adalah pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar
passing kaki bagian dalam melalui media modifikasi bola. disesuaikan dengan
program pembelajaran penjas yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Dengan lebih menekankan kepada pemahaman dan

perkembangan siswa dan memprioritaskan siswa yang mengalami kesulitan
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belajar dengan lebih memberikan motivasi agar siswa tetap bersemangat
untuk belajar.

2) Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan KBM sesuai dengan rencana pembelajaran permainan
sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam yang telah ditetapkan di
siklus 11 yaitu:

a) Kegiatan awal (10 Menit)

(1) Siswa dibariskan menjadi empat bersaf dengan disatukan laki-laki di barasan
kanan dan perempuan dibarisan Kiri. Agar memudahkan siswa melihat dan
mendengarkan intruksi dari guru.

(2) Mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen siswa dan mencatat siswa
yang tidak hadir.

(3) Berdo’a bersama-sama dipimpin oleh guru.

(4) Guru menjelaskan sub pokok bahasan sebagai sumber bahan yang akan di
ajarkan pada hari ini.

(5) Siswa melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti,
meliputi pemanasan statis dan dinamis.

b) Kegiatan inti (50 Menit)

(1) Melakukan pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki
bagian dalam melalui media modifikasi bola

(2) Seluruh siswa dibagi kedalam 6 kelompok

(3) Tiap kelompok berisikan anggota yang sama banyak anggotanya dengan
kelompok lain

(4) Tiap anggota berhadapan dengan teman kelompoknya dalam tempat atau
ruang yang beda

(5) Pasangan tersebut melakukan gerak dasar passing kaki bagian dalam dengan
aturan bola harus tepat sasaran pada teman dengan posisi berhadapan

(6) Jadi siswa harus bisa melakukan gerak dasar passing kaki bagian dalam

dengan tepat sasaran
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(7) Tiap anggota kelompok diberi tugas untuk melakukan gerak dasar passing
kaki bagian dalam dengan ketentuan bola yang ditendang harus tepat pada
sasaran yang akan dituju kemudian ganti pasangan dari anggota kelompok
selanjunya, begitu seterusnya

(8) permainan terselesaikan apabila seluruh anggota kelompok telah melakukan
gerak dasar passing kaki bagian dalam yang disesuaikan dengan waktu

pembelajaran

@

() () ()
Gambar 3.6
Gambaran pembelajaran

c) Kegiatan Akhir (10 Menit)

(1) Siswa melakukan gerakan pelemasan secara berpasangan.

(2)Siswa duduk berlunjur dengan kaki di luruskan ke depan sebagai gerakan
pendinginan (Colling Down).

(3)Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah
dilakukan/ diajarkan

(4)Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan dan tekhnik dalam
permainan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam, guru bertanya
jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

(5)Guru bertanya jawab dengan siswa tentang kesulitan melakukan gerak dasar
passing kaki bagian dalam.

(6)Siswa dibariskan kembali dengan posisi 4 berbanjar, mengabsen siswa dan
mencatat siswa yang tidak hadir.

(7)Berdo’a bersama-sama dipimpin oleh guru.
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3) Observasi
Mengamati proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi perilaku siswa sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan di siklus IlI.
4) Refleksi
Mengevaluasi hasil yang telah dicapai pada siklus Il untuk kemudian
dijadikan tahapan pengolahan data.
3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Dalam pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan untuk menerapkan
pembelajaran yang sudah direncanakan, yaitu:
a. Mempersiapkan materi ajar
b. Mempersiapkan sarana dan media belajar
c. silitas yang diperlukan dalam pembelajaran

F. Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sejak awal penelitian pada setiap
aspek kegiatan penelitian. Hal ini seperti dikatakan Miles dan Hubeerman (dalam
Wiraatmadja, 2014, him. 139) “Bahwa model ideal dari pengumpulan data dan
analisis adalah yang secara bergantian berlangsung sejak awal”. Peneliti juga dapat
langsung menganalisis apa yang diamati, situasi dan suasana pembelajaran, kinerja
guru pendidikan jasmani dan aktivitas siswa pada saat mengikuti pembelajaran
Selajutnya penyimpulan data yang merupakan proses mengorganisasikan data pada
satu pola, katagori dan satuan uraian dasar, dan membedakannya melalui penafsiran
yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola
uraian yang komplit dan membandingkan antara data yang dilakukan pada
pelaksanaan penelitian tindakan kelas.

Dalam penelitian ini analisis data disesuaikan dengan metode penelitian yaitu
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk solusi terhadap peningkatkan proses
belajar siswa sehingga perlu adanya instrumen pendukung keberhasilan penelitian,

adapun intrumennya vaitu:
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Instrumen perencanaan pembelajaran IPKG 1
Instrumen pelaksanaan pembelajaran IPKG 2
Instrumen perencanaan Aktivitas siswa

Instrumen perencanaan Hasil belajar siswa

Validasi Data
Pengembangan metode dan penelitian ini menggunakan Validasi data dalam

penelitian ini berdasarkan pendapat Hopkins dalam Wiriaatmadja, (2014, him. 168).

sebagai berikut :

1.

Member Check, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dengan cara
mengkonfirmasikan dengan guru dan siswa melalui diskusi pada akhir
tindakan.

Triangulasi, yakni memeriksa kebenaran data yang diperoleh peneliti, dengan
membandingkan terhadap hasil yang diperoleh mitra peneliti secara
kolaboratif.

Audit Trail, untuk mengecek kebenaran prosedur dan metode pengumpulan
data dengan cara mendiskusikannya dengan teman sejawat yang
berpengalaman dalam melakukan penelitian atau pembimbing yang
bersangkutan.

Expert Opinion dilakukan dengan cara mengkonsultasikan hasil temuan
peneliti kepada para ahli. Dalam kegiatan ini, peneliti mengkonsultasikan
hasil temuan peneliti kepada pembimbing untuk memperoleh arahan dan
masukan sehingga validasi temuan penelitian dapat di pertanggung jawabkan.

Dari keempat bentuk validasi data yang dikemukakan oleh Hopkins, peneliti

memilih semua bentuk penelitian tersebut, karena dianggap relevan dengan

penelitian tindakan kelas. Adapun contoh dari keempat bentuk validasi data yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Member check adalah dengan cara mengamati kinerja guru dan aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki
bagian dalam yang terfokus pada aktivitas siswa. Peneliti mengecek
kebenaran temuan-temuan tersebut dengan cara wawancara terhadap siswa

atau guru pendidikan jasmani tentang masalah-masalah yang di hadapi dalam
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pembelajaran permainan sepak bola gerak dasar passing kaki bagian dalam
sehingga menghasilkan data yang valid.

Triangulasi merupakan teknik yang harus dilakukan untuk memeriksa
kebenaran informasi yang diperoleh dari hasil data di lapangan.

Kegiatan yang dilakukan :

1) Mengkaji IPKG 1
2) Mengkaji IPKG 2
3) Mengkaji hasil belajar siswa

b. Penulis mengadakan diskusi dengan :

1) Guru pendidikan jasmani SDN Gadingan Il
2) Kepala SDN Gadingan 11

Audit Trail adalah proses pengecekan hasil penelitian yang diperoleh dari
pelaksanaan yang telah dilakukan pada penelitian melalui konfirmasi pada
pembimbing, yang memuat keseluruhan informasi kegiatan penelitian dari
data awal, penggunaan metode penelitian, berbagai prosedur pengumpulan
data beserta data hasil penelitian sehingga nantinya dapat memperoleh sebuah
legalitas akademik secara general (umum dan menyeluruh) dari penelitian
yang telah dilaksanakan. Adapun kegiatanya sebagai berikut:

Data awal hasil observasi gerak dasar passing kaki bagian dalam pada
pembelajaran sepak bola melalui media modifikasi bola.

Data akhir hasil observasi nilai aktifitas siswa, dan nilai akhir belajar siswa
pada setiap siklus dalam pembelajaran gerak dasar passing kaki bagian dalam
pada pembelajaran sepak bola melalui media modifikasi bola. Selanjutnya
membandingkan dan mendiskusikan serta menganalisis data tersebut.

Expert opinion, dalam hal ini, peneliti akan mengkonsultasikan hasil temuan-
temuan dalam proses pembelajaran kepada pakar (expert) dalam penelitian
atau kepada dosen pembimbing dengan tujuan untuk memperoleh saran-saran

atau masukan mengenai langkah penelitian selanjutnya.
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Sebagai pembimbing |
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a. Pelaksanaan pengajuan dan pembuatan proposal penelitian.
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